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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukkan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual
maupun  kelompok.®*®  Penelitian  kualitatif ~ digunakan  untuk
mengungkapkan permasalahan dalam kehidupan Kkerja organisasi
pemerintah, swata, kemasyarakatan, kepemudaan dan lain-lain sehingga
dapat dijadikan sebagai suatu kebijakan demi kesejahteraan bersama.*
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini
menggambarkan data yang diperoleh dan menganalisis data yang ada.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendiskripsikan fakta yang saat ini

berlaku.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Mebel Jatimas Trenggalek yang
beralamat di Desa Jatiprahu RT: 07 RW :03 Kecematan Karangan,

Kabupaten Trenggalek. Lokasi penelitian ini digunakan penulis sebagai

**Bachtiar S. Bachri, Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian
Kualitatif, Vol.10 No. 1, 2010.

% Natalina Nilamsari, Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif, \ol. 11
No. 2, 2014.
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bahan penelitian skripsi untuk mendapatkan data, informasi, keterangan
dan hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan peneliti. Lokasi ini peneliti
pilih dikarenakan peneliti ingin mengetahui bagaimana Sistem Informasi
Akuntansi berperan dalam aktivitas pembelian bahan baku di perusahaan
Mebel Jatimas. Pencatatan akuntansi dan laporan keuangan yang masih
sederhana membuat penerapan Sistem informasi akuntansi di Mebel

Jatimas ini akan menjadi sedikit berbeda.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif sangat
penting dan diperlukan secara optimal. Hal ini dikarenakan posisi manusia
sebagai key instrument®atau instrumen penelitian, yang berarti peneliti
sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data
utama. Oleh sebab itu peneliti harus terlibat langsung ke lapangan untuk
mengamati dan mengumpulkan data yang dibutuhkan.

Kelebihan yang didapat dari kehadiran peneliti sebagai instrumen
yakni, dapat mengetahui valid atau tidaknya data yang diberikan oleh
informan . Selain itu peneliti juga dapat memperoleh data non materiil

yang terkadang tidak disampaikan oleh informan melalui observasi.

D. Data Dan Suber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.

**Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantutatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta,
2008), him. 223
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Sedangkan data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat
berupa sesuatu yang diketahui atau suatu fakta yang digambarkan lewat
keterangan, angka, simbol, kode, dan lain-lain.

Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi:

1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban
lisan melalui wawancara atau jawaban. Sumber data dalam penelitian
ini adalah pemilik perusahaan dan bagian produksi pada perusahaan

2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam dan
bergerak. Sumber data ini dapat memberikan gambaran situasi, kondisi
pembelajaran ataupun keadaan lainnya yang berkaitan dengan masalah
yang dibahas dalam penelitian.

3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan data-data berupa huruf,

angka, gambar dan simbol-simbol yang lain.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa
metode. Metode tersebut antara lain:
1. Observasi
Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang
diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian.
Metode ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menjadi
alat evaluasi dalam pengukuran terhadap aspek tertentu. Observasi sebagai

teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan
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dengan teknik lain. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan
apabila peneliti berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.*® Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan observasi tidak terstruktur yaitu
pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman observasi,
sehingga peneliti dapat mengembangkan pengamatan berdasarkan
perkembangan yang terjadi di perusahaan.
2. Wawancara

Wawancara merupakan proses interaksi komunikasi yang
dilakukan oleh setidaknya dua orang atas dasar ketersediaan dan dalam
setting alamiah, dimana arah pembicaraanmengacu pada tujuan yang telah
ditetapkan dengan mengedepankan trustsebagai landasan utama dalam
proses memahami.®” Secara garis besar wawancara terbagi menjadi dua
jenis, yakni wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur dengan
pimpinan perusahaan dan karyawan yang dianggap memiliki pemahaman
terhadap permasalahan yang diteliti. Hasil dari wawancara dapat dijadikan
data pendukung berupa informasi yang relevan dengan penelitian.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan

cara melakukan analisis terhadap semua catatan dan dukumentasi yang

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2016), hal. 14
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D...,hal 137
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dimiliki oleh organisasi yang terpilih sebagai objek penelitian, atau data

dari individu sebagai objek penelitian.*

F. Teknik Analisis Data

Penelitian kualitatif dilakukan peneliti sejak peneliti sebelum memasuki
lapangan, ketika peneliti memasuki lapangan dan setelah selesai dari lapangan.
Dalam hal ini peneliti lebih difokuskan pada proses di lapangan bersamaan
dengan pengumpulan data.* Namun fokus penelitian ini masih bersifat sementara
dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan.

Analisis data di lapangan yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman
dibagi menjadi tiga tahapan yang perlu dikerjakan dalam menganalisis data
penelitian kualitatif, yaitu:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah kegiatan meringkas, memilah, memilih hal-hal
pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting dari data yang
diperoleh di lapangan. Setelah direduksi data yang ditampilkan akan
lebih jelas dan lebih mudah data yang dikumpulkan.*’ Reduksi data
dalam penelitian ini akan memfokuskan seberapa penting peranan sistem
informasi akuntansi dalam aktivitas pembelian bahan baku guna

mewujudkan penyerahan bahan baku yang tepat waktu.

% Sujoko Efferin, Darmadji, dan Yuliawati Tan, Metode Penelitian untuk Akuntansi:
Sebuah Pendekayan Praktis, (Malang: Bayumedia, 2004), hal. 101

**Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga Universiti, 2005), hal. 190

**Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format Kuantitatif dan Kualitatif,
hal.191
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2. Paparan Data (DataDisplay)

Paparan data adalah sekumpulan informasi yang tersusun dan
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Pemaparan data dipakai untuk lebih meningkatkan pemahaman
kasus yang didapatkan dalam penelitian dan sebagai pedoman untuk
melakukan tindakan, dan data ditampilkan dalam bentuk paparan atau uraian
yang mudah dipahami yang berdasarkan indikator terkait peranan system
informasi akuntansi dalam aktivitas pembelian bahan bauk guna mewujudkan
penyerahan bahan baku yang tepat waktu.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan ini merupakan jawaban atas fokus penelitian
berdasarkan hasil analisis data. Kesimpulan dalam penelitian bisa menjadi
jawaban atas fokus penelitian yang dirumuskan di awal, apakah bisa atau
tidak berlanjut. Tahap penarikan kesimpulan ini menjadi aktivitas pemberian
makna dan penjelasan terhadap hasil penajian data yang diperoleh dari
analisis data terhadap peranan system informasi akuntansi dalam aktivitas
pembelian bahan baku guna mewujudkan penyerahan bahan baku yang tepat

waktu.
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Gambar 3.1. Cara Analisis Data Kualitatif

Pengumpulan Data Reduksi Data

Penyajian Data

Penarikan
Kesimpulan/verifika

Sumber :Sumber: Sugiyono, Metodologi penelitian kualitatif

F. Pengecekan Keabsahan Temuan
Agar data yang diperoleh tidak diragukan lagi maka diperlukan pengecekan
keabsahan data dengan cara sebagai berikut:
1. Perpanjangan Kehadiran
Memperpanjang keikutsertaan dalam pengumpulan data dilapangan
sangat diperlukan. Hal ini mengingat dalam penelitian kualitatif, peneliti
merupakan instrumen utama penelitian. Dengan semakin lamanya peneliti
terlibat dalam pengumpulan data semakin memungkinkan meningkatnya
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.
Dalam hal mengumpulkan data di perusahaan peneliti tidak hanya

bertindak pada jam-jam kerja. Namun melakukannya dapat di lain waktu atau



58

pada jam istirahat. Sehingga terjalin keakraban terhadap responden dan data
yang diperoleh dapat lebih banyak dan penelitianpun lebih valid.
2. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik untuk melakukan pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.*cara menguiji
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang samadengan cara yang berbeda.*?

Gambar 3.2. Triangulasi Metode Pengumpulan Data

WAWANCARA

OBSERVASI DOKUMENTASI

A 4

Sumber :Andi Prastoowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan
Penelitian

Triangulasi sumber merupakan suatu teknik pengecekan kredibilitas
data yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan dari

beberapasumber.

*Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format Kuantitatif dan Kualitatif,
hal.229

*Andi Prastoowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian,
(Ar-Ruzz: Media, t.t) hal. 269-271



Gambar 3.3. Triangulasi Metode Sumber Data

Pengelola Perusahaan

Karyawan Perusahaan
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Konsumen Perusahaan

Sumber :Andi Prastoowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif
Rancangan Penelitian

3. Pemeriksaan Sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau

hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.

Maksudnya adalah teknik dengan melibatkan teman yang tidak ikut dalam

penelitian untuk berdiskusi, memberikan masukan, bahkan kritik mulai awal

kegiatan proses penelitian sampai tersusunnya hasil penelitian.* Maka dari itu

setelah data terkumpul dan disusun sehingga menjadi sebuah laporan

penelitian, untuk mengetahui kekurangan dari hasil penelitian, maka peneliti

elaksanakan pemeriksaan sejawat baik itu teman terdekat maupun dosen

pembimbing sehingga apa yang menjadi kekurangan dari hasil penelitian

akan dapat diketahui dan segera dapat diperbaiki oleh peneliti.

*Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format Kuantitatif dan Kualitatif,

hal.221
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H. Tahap-TahapPenelitian
Untuk memperoleh hasil-hasil yang akan didapat dari penelitian ini penulis
memakai prosedur atau tahapan-tahapan. Adapun tujuannya agar proses penelitian
lebih terarah, terfokus serta tecapai hasil kevalidan yang maksimal. Tahap-tahap
penelitian yang dimaksud terdiri dari:
1. Tahap pra lapangan
Meliputi kegiatan menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan
penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan
memanfaatkan informan, dan menyiapkan perlengkapan penelitian.
2. Tahap kegiatan lapangan
Pada tahap ini peneliti melaksanakan penelitian di lokasi atau subyek
yang dijadikan penelitian dengan cara mengumpulkan data-data yang
berkiatan dengan peranan system informasi akuntansi dalam aktivitas
pembelian bahan baku guna mewujudkan penyerahan bahan baku yang tepat
waktu. Data tersebut diperoleh dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
3. Tahap analisis data
Pada tahap ini peneliti menganalisis data baik yang diperoleh melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi di perusahaan. Kemudian dilakukan
penafsiran data sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti selanjutnya
melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek sumber data

yang didapat dan metode perolehan data sehingga data benar-benar valid
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sebagai dasar dan bahan untuk memberikan makna data yang merupakan
proses penentuan dalam memahami konteks penelitian yang sedang diteliti.
4. Tahap penulisan laporan

Tahap ini merupakan tahap akhir yang dilakukan oleh peneliti. Tahap
ini meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua rangkaian
pengumpulan data sampai pemberian makna data. Kemudian melakukan
konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing untuk mendapatkan
perbaikan, saran-saran demi kesempurnaan skripsi yang kemudian
ditindaklanjuti hasil bimbingan tersebut dengan menulis skripsi yang
sempurna. Langkah terakhir melakukan pengurusan kelengkapan persyaratan

untuk ujian skripsi.



